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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Metode Scramble Terhadap Kemampuan 

Mengidentifikasi Unsur-Unsur Teks Berita Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 37 Medan. Jenis 

Penelitian ini adalah Penelitian Kunatitatif eksperimen dengan desain eksperimen posttest-only design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII dengan jumlah siswa 30 yang tentunya 

dengan teknik sampling jenuh.Teknik analisis data digunakan adalah uji hipotesis, uji homegenitas dan 

uji hipotesis. Setelah dilakukan untuk eksperimen posttest dan posttes menggunakan metode scramble, 

diperoleh  nilai rata-rata kelas kontrol posttes 56,73 dan dikelas eksperimen 78,2. Berdasarkan hasil 

perhitungan Setelah itu, nilai yang diketahui akan disesuaikan dengan tabel pada taraf signifikan 5% 

dengan df = N-1, df = 30-1 menjadi 29. Berdasarkan df 29 diperoleh taraf signifikan 5% = 2,045. 

Berdasar perhitungan yang telah dilakukan maka, dapat diketahui bahwa t_hitung>t_(tabel ) yaitu  

10,80 > 2,045. Dengan demikian hipotesis awal (Ho) ditolak  dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Sehingga dinyatakan bahwa Metode Scramble Berpengaruh Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi 

Unsur-Unsur Teks Berita. 

Kata Kunci: Metode Scamble, Kemampuan Mengindetifikasi Unsur-Unsur, Teks Berita. 

 

Abstract 

This research aims to determine the effect of the Scramble Method on the ability to identify news text 

elements in class VIII students at SMP Negeri 37 Medan. This type of research is experimental 

quantitative research with a posttest-only experimental design. The population in this study was all 

class VIII students with a total of 30 students, of course using a saturated sampling technique. The 

data analysis techniques used were hypothesis testing, homogeneity testing and hypothesis testing. 

After conducting posttest and posttest experiments using the scramble method, the average score for 

the posttest control class was 56.73 and the experimental class was 78.2. Based on the calculation 

results after that, the known values will be adjusted to the table at a significant level of 5% with df = 

N-1, df = 30-1 to 29. Based on df 29, a significant level of 5% = 2.045 is obtained. Based on the 

calculations that have been carried out, it can be seen that t_count>t_(table ) is 10.80 > 2.045. Thus the 

initial hypothesis (Ho) is rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted. So it is stated that 

the Scramble Method Influences the Ability to Identify News Text Elements. 

Keywords: Scamble Method, Ability to Identify Elements, News Text.   

 
PENDAHULUAN  

Kurikulum 2013 merupakan sebuah rancangan sebagai mata pelajran yang terdiri atas parangkat 

atau program pendidikan. Kurikulum 2013 juga dapat mengatur jalannya proses belajar-mengajar di 

sekolah, dengan adanya penerapan kurikulum maka akan mudah mengetahui pencapaian standar 

khusus pada masing-masing bidang studi. Kurikulum dapat mempermudah pendidikan dalam kegiatan 

belajar mengajar Bahasa Indonesia dikelas. Bahasa Indonesia merupakan suatu pelajaran wajib 
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disekolah. Oleh sebab itu pembelajaran Bahasa Indonesia diterapkan pada tahanp terendah sampai 

tertinggi yaitu mulai SD,SMP, dan SMA. 

Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi yang digunakan sekelompok masyarakat untuk 

menyampaikan isi pemikiran yang berupa bunyi dan ujaran. Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki 

empat keterampilan berbahasa, empat aspek keterampilan bahasa yaitu  keterampilan  menyimak, 

berbicara,  membaca,  dan  menulis. Keterampilan berbahasa yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

adalah keterampilan membaca dan menyimak.  Menurut Tarigan (Harefa, 2021), “Membaca  adalah  

suatu  proses  yang  dilakukan  serta  dipergunakan  oleh  pembaca untuk memperoleh pesan, yang 

hendak disampikanoleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis”. Selanjutnya, Menurut Sutari 

(1997:18) “Menyimak harus penting dilakukan di sekolah-sekolah, hal itu berguna untuk mendapatkan 

informasi yang berupa fakta, dan melatih siswa memahami apa yang ia dengarkan dan peduli akan 

kehidupan sekitar”. 

Menurut Putri (Elza Leyli Lisnora Saragih eat al., 2022), “Berita adalah cerita atau keterangan 

mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. Dapat disimpulkan bahwa teks berita adalah suatu teks 

yang menyampaikan kabar atau informasi kepada masyarakat tentang suatu peristiwa atau kejadian 

faktual dan aktual yang diinformasikan secara tertulis.”  Selanjutnya, Menurut Putri, W., & Ratna, E. 

(2020), “Berita adalah suatu peristiwa atau kejadian di dalam masyarakat, lalu kejadian atau peristiwa 

itu diulangi dalam bentuk kata-kata yang disiarkan secara tertulis dalam media tulis (surat kabar, 

majalah, dan lainnya), atau dalam media suara (radio), atau juga dalam media suara dan gambar 

(televisi).” Dalam teks berita yang baik, seseorang perlu memahami materi mengetahui cara 

menganalisis materi tersebut dengan evaluasi yang pas. Selanjuntnya, Menurut Chaer (2010:11) 

“Berita adalah sebagai laporan tertulis yang diterbitkan di dalam media surat kabar dijadikan sebagai 

laporan yang penting untuk diketahui oleh berbagai kalangan masyarakat karena berita berisi peristiwa 

yang menarik, berhubungan dengan peristiwa terkini yang sedang terjadi”. Bedasarkan menurut para 

ahli diatas dapat disimpulkan bahwa berita merupak laporan  dan memberikan informasi terbaru 

mengenai fakta menarik dan penting bagi masyarakat. 

Proses pembelajaran bahasa indonesia minat baca pada peserta didik juga sangat rendah, sehingga 

materi bahasa indonesia banyak yang tidak dipahami oleh peserta didik, padahal kompetensi dasar 

pada kurikulum 2013 membutuhkan keterampilan membaca terlebih dahulu sebelum peserta didik 

melakukan keterampilan lain seperti keterampilan membaca, rendahnya minat menyimak pada peserta 

didik terhadap materi bahasa Indonesia dikarenakan peserta didik sudah bosan terhadap pembelajaran 

bahasa Indonesia.  Selain itu, bahasa Indonesia dianggap sebagai pelajaran yang mudah sehingga tidak 

perlu membutuhkan pemahaman yang lebih, padahal setiap materi bahasa Indonesia membutuhkan 

penguasaan dan pemahaman materi yang baik. Berdasarkan hasil observasi di kelas SMP Negeri 37 

Medan, belum meningkatkan budaya literasi dengan baik. Di beberapa sekolah, sudah mencoba 

menerapkan budaya literasi dengan peserta didik diminta membawa buku yang dimiliki dari rumah 

dan membaca buku yang telah dibawa. Buku yang dibaca peserta didik tersebut merupakan buku non 

pelajaran maupun buku pelajaran dengan waktu sekitar selama 10 menit sebelum pembelajaran 

dimulai. Pada saat pembelajaran peserta didik diminta membaca surat kabar yang ada diperpustakaan. 

Kenyataan yang ada justru peserta didik lebih senang menggunakan waktu 10 menit itu untuk 

bercanda, keluar kelas, dan bermain. Saat pembelajaran yang melibatkan keterampilan membaca, 

beberapa peserta didik hanya melamun, bermain alat tulis, dan asik mengobrol dengan teman 

sebangkunya. Pendidik juga mengeluh rendahnya minat baca pada peserta didik kelas VIII. 

Rendahnya kompetensi atau keterampilan membaca peserta didik membuat materi terkait 

mengidentifikasi sebuah teks menjadi kurang maksimal. 

Mengidentifikasi merupakan pembelajaran yang mengenalkan, mencari, menelaah suatu informasi 

yang terdapat pada suatu teks. Namun pada saat pembelajaran, pendidik tidak menjelaskan bagaimana 

proses atau cara mengidentifikasi, pendidik hanya berpatokan pada buku teks atau buku paket, 

sehingga materi mengidentifikasi sangat kurang diterima oleh peserta didik. Selain itu, peserta didik 

juga kurang diarahkan dalam membaca dan mencari informasi pada teks.Pembelajaran 

mengidentifikasi diperlukan kegiatan membaca secara intensif, karena memahami mengenai suatu hal 

dalam suatu bacaan merupakan dasar dan kunci peserta didik melakukan pembelajaran yang lain. 

Peserta didik harus mengenal, mengetahui dan memahami unsur-unsur teks berita dengan baik melalui 

kegiatan identifikasi. 
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 Namun pada kenyatannya, pendidik masih menggunakan teks berita bebas atau tema yang terkait 

terjadinya suatu peristiwa alam seperti terjadinya banjir, tanah longsor, dan kecelakaan lalu lintas. Hal 

itulah yang perlu digaris bawahi bahwa pendidik dalam menyajikan teks berita belum sesuai dengan 

maksud yang ada pada kompetensi dasar. 

Penelitian tentang mengidentifikasi unsur-unsur teks berita sudah banyak dilakukan,  salah satunya 

penelitian yang dilakukan oleh Trisman Harefa yang berjudul “Meningkatkan kemampuan 

mengidentifikasi unsur-unsur teks berita menggunakan model pembelajaran Team Quiz di kelas VIII 

SMP Negeri 3 Gunungsitoli Utara Tahun Pembelajaran 2021/2022”, sehingga peneliti ingin meneliti 

Kemampuan mengidentifikasi unsur- unsur teks berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 37 Medan 

dengan menggunakan metode scramble. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik SMP Negeri 37 Medan, teks berita dianggap 

mudah tidak seperti teks-teks yang lain. Hal ini dikarenakan peserta didik lebih sering mendapatkan 

teks berita dengan tema yang bebas. Namun saat peserta didik dihadapkan dengan soal mengenai 

unsur-unsur teks berita, ditemukan beberapa masalah seperti (1) Kurangnya fokus anak dalam 

membaca teks berita, (2) Pemilihan metode oleh guru tergolong membosankan, (3)Kurangnya 

ikebiasaan imembaca iyang imengakibatkan ianak isulit imemahami iisi iteks iberita. Jadi untuk 

mempermudah mengidentifikasi unsur-unsur teks berita maka dilakukan menggunakan metode 

scramble. Metode pembelajaran dapat mengajak siswa lebih aktif dan menciptakan suasana belajar 

yang lebih nyaman, Dimana siswa diharapkan mampu menyelesaikan soal dan mampu mencari 

jawaban yang sesuai untuk memperoleh poit bagi kelompok tersebut.Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh metode scramble terhadap kemampuan 

mengidentifikasi unsur-unsur teks berita pada siswa/i kelas VIII SMP Negeri 37 Medan.” 

 

METODE 

Metode ipenelitian ieksperimen iyang idiartikan i isebagian imetode ipenelitian iyang  digunakan 

iuntuk imencari ipengaruh iperlakuan itertentu iterhadap iyang ilain idalam ikondisi terkendali”. 

iPendekatan idalam ipenelitian iini iadalah ikuantitatif. iSugiyono i(2019:23) berpendapat iPendekatan 

ikuantitatif ipendekatan iyang itepat idigunakan idalam ipenelitian iini didukung ioleh ibeberapa 

ialasan iyang imengacu ipada i ipenelitian iini.berdasarkan ipada beberapa ialasan, iPertama iteori 

idalam ipendekatan iini isudah ijelas. iKedua imemiliki hipotesis iyang iakan idibuktikan idalam 

ipenelitian. iKetiga ipenelitian ikuantitatif idipusatkan pada imasalah iyang itelah iditentukan. 

iKeempat isampel ijelas ikarena isudah iditentukan sejak awal. iMetode iini idigunakan ikarena 

ipenelitian iingin imengetahui iadanya ipengaruhimetode scramble iterhadap imengidentifikasi iunsur- 

iunsur iteks iberita ioleh isiswa ikelas iVIII iSMP Negeri i37 iMedan. Lokasi idan iwaktu ipenelitian 

iadalah itempat idimana idata iuntuk variabel penelitian idiperoleh iatau isangat idiperlukan ilokasi 

idan ipenelitian imerujuk ikepada iunit usaha iatau isatuan ikasus iteliti iuntuk imelakukan ipenelitian 

isecara iterstruktur. iPenelitian ini dilangsungkan idi iSMP iNegeri i37 iMedan ikelas iVIII. Dalam 

ipenelitian imemiliki ipopulasi maupun isampel. iPopulasi idan isampel idisebut isebagai idata iyang 

ikomplit iuntuk mengetahui iakuratnya ihasil ipenelitian iyang idijalankan, isebagai iberikut 

ipenjelasannya. Populasi idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh isiswa ikelas iVII iSMP iNegeri i37 

iMedan Tahun iajaran i2023/2024 iyang iberjumlah i180 isiswa. iSampel ipenelitian iini iadalah isiswa 

kelas iVII iSMP iNegeri i37 iMedan iyang iterdiri idari i6 ikelas iyang idipilih isecara icluster 

sampling isederhana, iartinya idari isetiap ikelas imemiliki ikesempatan idan itidak imenutupi 

kemungkinan iuntuk imenjadi isampel ipada ipenelitian iini. Dalam penelitian ini, desain eksperimen 

yang dipakai dalam sebuah penelitian, yakni Two group posttest-posttest design. Desain penelitian ini 

bertujuan untuk memperlihatkan perbedaan pencapaian antara kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol. iInstrumen iyang idigunakan ioleh ipeneliti iuntuk mengumpulkan idata iagar 

ipekerjanya ilebih imudah idan ihasil ilebih ibaik idalam iarti ilebih cepat, ilengkap, idan isistematis 

iserta ilebih imudah idiolah. iInstrument idapat idigunakan untuk imemperoleh idata iserta imengukur 

ikemampuan isiswa-siswi iyang idijadikan isebagai objek ipenelitian. iInstrumen iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah imengidentifikasi teks iberita, imaka idiberikan ipenjelasan itentang 

imateri imengidentifikasi iteks iberita idi kelas itersebut imelalui imetode iscramble. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan jenis metode penelitian eksperimen yang telah dilaksanakan di SMP 

Negeri 37 Medan Pada kelas VIII-C dan VIII- Tahun Pembelajaran  2022/2023. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 60 siswa. Desain penelitian eksperimen ini menggunakan 

tindakan dua kelas (Two Group Postest dan Postest). Instrument data yang digunakan berupa tes 

secara subjektif dalam bentuk penugasan yaitu mengidentifikasi unusr- unsur teks berita sesuai dengan 

5W=1H yang digunakan dalam penelitian. 

Pada bab ini dibahas hasil penelitian dan pembahasan pengaruh metode Scramble terhadap 

kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur teks berita siswa. Selain itu, akan dibahas juga  hasil 

kemampuan  mengidentifikasi unsur  teks berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 37 Medan, setelah 

melakukan proses penelitian yang telah dilaksanakan. Setelah terkumpulnya data dari lapangan, maka 

langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Hasil data yang diperoleh dari hasil penugasan kelas 

kontrol Postest dan kelas eksperimen  Postest yaitu data penelitian yang digunakan sebelum dan 

sesudah menggunakan metode scramble terhadap kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur teks 

berita. 

Pembahasan Hasil 

         Model pembelajaran metode scramble merupakan model pembelajaran yang menarik serta 

efektif digunakan untuk memecahakan sebuah masalah dalam bidang berkelompok. Metode 

pembelajaran ini digunakan untuk menghilangkan kejenuhan, menaikkan fokus, serta meningkatkan 

ketertarikan siswa dalam pembelajaran metode scramble yang dianggap sebagai pembelajaran yang 

menarik perhatian siswa, dikarenakan pada saat  membahas pelajaran, metode ini dapat digunakan 

seperti sebuah game mencocokan kartu jawaban. pembelajaran ini dapat mempermudah siswa dalam 

mengidentifikasi unsur-unsur teks berita, dikarenakan siswa dapat berdiskusi dalam kelompok untuk 

mengetahui unsur-unsur yang terdapat dalam teks berita. Proses pelaksanaaan penellitian ini dimulai 

ketika guru menjelaskan terlebih dulu menjelaskan materi teks berita yang terdiri atas pengertian, 

struktur, ciri-ciri, dan unsur-unsur teks berita. kemudian guru memberikan sebuah teks berita kepada 

siswa kemudian dibagi kedalam kelompok yang terdiri atas 5 orang siswa, kemudian siswa 

menganalisis teks berita tersebut dan mengidentifikasi unsur-unsur teks  berita yang terdapat didalam 

teks berita. Pembelajaran didalam kelompok siswa dituntut untuk dapat bekerja sama dalam tim untuk 

mencocokan  kartu jawaban yang benar dalam permainan yang terdapat dalam penerapan metode 

scramble. 

          Hasil temuan penelitian diatas menyatakan bahwa hasil belajar siswa dalam mengidentifikasi 

unsur-unsur teks berita setelah menggunakan metode Scramble  di kelas VIII SMP N 37 Medan lebih 

baik dari sebelumnya dapat dilihat dari lembar kerja siswa siswa siswi. Hal ini dapat dibuktikan dari 

hasil nilai rata-rata posttest kelas Kontrol sebesar (56,73) dan rata-rata posttest kelas Eksperimen 

sebesar (78,2). 

Nilai rata-rata didapat setelah melakukan kalkulasi dari masing-masing siswa kemudian dibagi 

dengan jumlah seluruh siswa. Sebelumnya siswa telah mengidentifikasi unsur-unsur teks berita, 

kemudian peneliti menilai lembar siswa dengan memperhatikan ketepatan jawaban terhadap unsur 

yang diminta oleh soal seperti apakah pada unsur ‘apa’ anak menjawab sesuai kebutuhan yang soal 

minta. Unsur-unsur berita yang menjadi aspek penilaian yang dinilai oleh peneliti yaitu unsur apa, 

dimana, kenapa, siapa, mengapa, bagaimana. 

Unsur ‘apa’ Teks Berita 

Berdasarkan hasil belajar siswa didapat nilai siswa tanpa menggunakan metode scramble di kelas 

kontrol dengan kategori sangat mampu tidak terdapat siswa yang sangat mampu, kategori mampu 

terdapat 17 siswa (56,66%), kategori kurang mampu terdapat 1 siswa (3,33%), dan kategori tidak 

mampu 12 siswa (40%). Nilai yang diperoleh siswa setelah menggunakan metode scramble terdiri atas 

kategori sangat mampu terdapat 30 siswa (100%), kategori mampu tidak ada, kategori kurang mampu 

tidak ada, dan kategori tidak mampu tidak terdapat siswa tidak mampu. Berdasarkan data tersebut, 

bahwa ada peningkatan siswa  dalam mengidentifikasi unsur ‘apa’ setelah menggunakan metode 

scramble, yang menandakan efektivitas penggunaan metode scramble. 

Unsur ‘dimana’ Teks Berita 

Berdasarkan hasil belajar siswa didapat nilai siswa tanpa menggunakan metode scramble di kelas 

kontrol dengan kategori sangat mampu tidak ada, kategori mampu terdapat 25 siswa (83,33%), 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 6 No.4, 2023 | 355 
 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

kategori kurang mampu terdapat 1 siswa (3,33%), dan kategori tidak mampu 4 siswa (13,33%). Nilai 

yang diperoleh siswa setelah menggunakan metode scramble terdiri atas kategori sangat mampu 

terdapat 30 siswa (100%), kategori mampu tidak terdapat siswa  mampu, kategori kurang mampu tidak 

ada, dan kategori tidak mampu tidak terdapat siswa tidak mampu. Berdasarkan data tersebut, bahwa 

ada peningkatan siswa  dalam mengidentifikasi unsur ‘dimana’ setelah menggunakan metode 

scramble, yang menandakan efektivitas penggunaan metode scramble 

Unsur ‘kapan’ Teks Berita 

Berdasarkan hasil belajar siswa didapat nilai siswa tanpa menggunakan metode scramble di kelas 

kontrol dengan kategori sangat mampu tidak ada, kategori mampu terdapat 30 siswa (100%), kategori 

kurang mampu tidak ada,  kategori tidak mampu tidak ada. Nilai yang diperoleh siswa setelah 

menggunakan metode scramble terdiri atas kategori sangat mampu tidak ada, kategori mampu 24 

siswa  (80%), kategori kurang mampu 6 siswa (60%), dan kategori tidak mampu tidak terdapat siswa 

tidak mampu. Berdasarkan data tersebut, bahwa ada peningkatan siswa  dalam mengidentifikasi unsur 

‘kapan’ setelah menggunakan metode scramble, yang menandakan efektivitas penggunaan metode 

scramble. 

Unsur ‘siapa’ Teks Berita 

Berdasarkan hasil belajar siswa didapat nilai siswa tanpa menggunakan metode scramble di kelas 

kontrol dengan kategori sangat mampu tidak ada, kategori mampu terdapat 23 siswa (76,66%), 

kategori kurang mampu tidak ada, dan kategori tidak mampu 7 siswa (23,33%). Nilai yang diperoleh 

siswa setelah menggunakan metode scramble terdiri atas kategori sangat mampu terdapat 24 siswa 

(80%), kategori mampu 6 siswa  (20%), kategori kurang mampu tidak ada, dan kategori tidak mampu 

tidak ada. Berdasarkan data tersebut, bahwa ada peningkatan siswa  dalam mengidentifikasi unsur 

‘siapa’ setelah menggunakan metode scramble, yang menandakan efektivitas penggunaan metode 

scramble. 

Unsur ‘mengapa’ Teks Berita 

Berdasarkan hasil belajar siswa didapat nilai siswa tanpa menggunakan metode scramble di kelas 

kontrol dengan kategori sangat mampu tidak ada, kategori mampu terdapat 6 siswa (20%), kategori 

kurang mampu terdapat 3 siswa ( 10%), dan kategori tidak mampu 21 siswa (70%). Nilai yang 

diperoleh siswa setelah menggunakan metode scramble terdiri atas kategori sangat mampu tidak ada, 

kategori mampu 30 siswa  (100%), kategori kurang mampu tidak ada, dan kategori tidak mampu tidak 

ada. Berdasarkan data tersebut, bahwa ada peningkatan siswa  dalam mengidentifikasi unsur 

‘mengapa’ setelah menggunakan model scramble, yang menandakan efektivitas penggunaan metode 

scramble. 

Unsur ‘bagaimana’ Teks Berita 

Berdasarkan hasil belajar siswa didapat nilai siswa tanpa menggunakan metode scramble di kelas 

kontrol dengan kategori sangat mampu tidak ada, kategori mampu terdapat 8 siswa (26,66%), kategori 

kurang mampu terdapat 3 siswa (10%), dan kategori tidak mampu 19 siswa (63,33%). Nilai yang 

diperoleh siswa setelah menggunakan metode scramble terdiri atas kategori sangat mampu tidak ada, 

kategori mampu 6 siswa  (20%), kategori kurang mampu 18 siswa (60%), dan kategori tidak mampu 

terdapat 6 siswa (20%). Berdasarkan data tersebut, bahwa ada peningkatan siswa  dalam 

mengidentifikasi unsur ‘bagaimana’ setelah menggunakan metode scramble, yang menan menandakan 

efektivitas penggunaan metode Scramble. 

Temuan Penelitian 

Setelah membahas hasil penelitian, analisis data untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi teks ulasan, maka diperoleh hasil dalam tabel 1 dan tabel 2 dibawah ini. 

 

Tabel 1. Temuan Penelitian Presentase Nilai Pretest 

Indikator 

Penilaian 

Aspek Penilaian 

Apa Dimana Kapan Siapa Mengapa Bagaimana 

1 40% 13,33% 0% 23,33% 70% 63,33% 

2 3,33% 3,33% 0% 0% 10% 10% 

3 56,66% 83,33% 100% 76,66% 20% 26,66% 

4 

 

0% 0% 0% 0% 0% 0% 
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Berdasarkan tabel 4.14 maka dapat disimpulkan bahwa presentase tertinggi aspek penilaian 1 (apa) 

yaitu 56,66% berada pada kategori mampu. Presentase tertinggi pada aspek penilaian 2 (dimana) yaitu 

83,33% berada pada kategori mampu. Presentase tertinggi pada aspek penilaian 3 (kapan) yaitu 100% 

berada pada kategori mampu. Presentase tertinggi pada aspek penilaian 4 (siapa) yaitu 76,66% berada 

pada kategori mampu. Presentase tertinggi pada aspek penilaian 5 (mengapa) yaitu 70% berada pada 

kategori tidak mampu. Presentase tertinggi pada aspek penilaian 6 (bagaimana) yaitu 63,33% berada 

pada kategori tidak mampu. 

 

Tabel 2. Temuan Penelitian Presentase Nilai Posstest 

Indikator 

Penilaian 

Aspek Penilaian 

Apa Dimana Kapan Siapa Mengapa Bagaimana 

1 0% 0% 0% 0% 0% 20% 

2 0% 0% 60% 0% 0% 60% 

3 0% 0% 80% 20% 100% 20% 

4 

 

100% 100% 0% 80% 0% 0% 

 

Berdasarkan tabel 2 maka dapat disimpulkan bahwa presentase tertinggi aspek penilaian 1 (apa) 

yaitu 100% berada pada kategori sangat mampu. Presentase tertinggi pada aspek penilaian 2 (dimana) 

yaitu 100% berada pada kategori sangat mampu. Presentase tertinggi pada aspek penilaian 3 (kapan) 

yaitu 80% berada pada kategori mampu. Presentase tertinggi pada aspek penilaian 4 (siapa) yaitu 80% 

berada pada kategori sangat mampu. Presentase tertinggi pada aspek penilaian 5 (mengapa) yaitu 

100% berada pada kategori mampu. Presentase tertinggi pada aspek penilaian 6 (bagaimana) yaitu 

60% berada pada kategori kurang mampu. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, serta permasalahan yang dirumuskan, penelitian 

membuat kesimpulan sebagai berikut : Pertama, Kemampun siswa mengidentifikasi unsur-unsur teks 

berita di kelas VIII SMP Negeri 37 Medan tanpa menggunakan metode scramble memiliki nilai rata-

rat sebesar 56,73. Kedua, Kemampuan siswa mengidentifikasi unsur-unsur teks berita di kelas VIII 

SMP Negeri 37 Medan dengan menggunakan metode scramble memiliki nilia rata-rat sebesar 78,2. 

Ketiga, Adanya pengarun metode scramble terhadap kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur teks 

berita dengan perbandingan antara nilai posttest kelas kontrol sebesar 75 sedangkan nilai posttes kelas 

eksperimen sebesar 88. 
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